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ABSTRAK 

Fahria Djibran. 2017. Analisis Rasionalitas Penggunaan Antibiotik Pada 

Terapi Demam Tifoid Pasien Anak Di RSUD Prof Dr. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. Skripsi. Program Studi S1. Jurusan Farmasi. Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Teti 

Sutriyati Tuloli.,S.Fram., M.Sc., Apt dan Pembimbing II Nur Ain Thomas, 

M.Si., Apt.   

                  

Demam tifoid adalah penyakit infeksi akut pada saluran pencernaan yang 

berpotensi menjadi penyakit multisistemik yang disebabkan olah salmonella 

typhi. Salah satu pengobatan pada demam tifoid yang digunakan adalah antibiotik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasionalitas penggunaan antibiotik pada 

penyakit demam tifoid pasien anak di Rumah Sakit Umum Daerah Prof Dr Aloei 

Saboe Kota Gorontalo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non 

eksperimental dengan pendekatan retrospektif. Data sekunder diambil dari catatan 

rekam medik pasien demam tifoid anak selama bulan Januari sampai Desember 

2016 secara purposive sampling. Data tersebut kemudian dikategorikan 

menggunakan kategori gyssens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas 

penggunaan antibiotik secara kualitas yang memenuhi kategori gyssens 0 

(rasional) adalah sebesar 78 % dengan antibiotik yang paling banyak adalah 

ceftriakson dan penggunaan antibiotik yang tidak rasional dengan kategori II A 

(tidak rasional karena pemberian antibiotik yang tidak tepat dosis) sebesar 10 % 

untuk kategori II B (tidak tepat interval) sebesar 11 %. Dapat disimpulkan bahwa 

rasionalitas penggunaan antibiotik secara kualitas yang memenuhi kategori 

gyssens 0 (rasional) adalah sebesar 78 % dengan antibiotik yang paling banyak 

adalah ceftriakson. 
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